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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan model problem based leaning 

berbasis kolaboratif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Lubuklinggau pada 

materi bangun ruang sisi datar. Metode penelitian menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan rancangan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). 

Sampel dalam penelitian adalah siswa kelas VIII.3 yang terdiri dari 20 siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari nilai rata-rata pre-test (30,85) dan nilai 

rata-rata post-test (78,3) mengalami peningkatan hasil belajar dengan rata-rata 

nilai sebesar 47,45. Simpulan, bahwa secara deskriptif hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Lubuklinggau setelah penerapan model problem 

basedlearning berbasis kolaboratif  mengalami peningkatan. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kolaboratif, Problem Based Learning 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the improvement of student learning outcomes after 

learning using a collaborative-based problem-based leaning model in grade VIII 

students of SMP Negeri 13 Lubuklinggau on the material of building a flat side 

room. The research method uses quantitative research with quasi-experimental 

research design. The sample in the study was grade VIII.3 students consisting of 

20 students. The results showed that the average pre-test score (30.85) and post-

test average score (78.3) increased learning outcomes with an average score of 

47.45. It was concluded that descriptively the mathematics learning outcomes of 

grade VIII students of SMP Negeri 13 Lubuklinggau after the application of the 

collaborative-based problem-based learning model increased. 

 

Keywords: Collaborative, Learning Outcomes, Problem Based Learning 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu 

mata pelajaran yang sangat penting 

dijenjang pendidikan dasar maupun 

menengah. Pembelajaran matematika 

sendiri sangat perlu diterapkan mulai 

dari sekolah dasar untuk membekali 

siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, kritis dan kreatif (Jumaisyaroh, 

2016). Mengingat pentingnya 

pelajaran matematika maka  pendidik  

dituntut  untuk  mampu menyesuaikan, 

memilih  bahan  ajar  serta  memadukan  

model  pembelajaran  yang  tepat  dalam  

proses  pembelajaran matematika    

(Friansyah    &    Luthfiana,    2018). 

Namun pada kenyataannya proses 

pembelajaran yang dilakukan masih 

belum berjalan secara maksimal 

khususnya pada mata pelajaran 
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matematika. Salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya partisipasi seluruh 

siswa dalam proses pembelajaran. Hal 

ini membuat peserta didik yang pasif 

tidak memiliki banyak peran dalam 

proses pembelajaran sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa 

yang rendah pada pelajaran 

matematika.    

Rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan kurangnya minat dan 

keaktifan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. Maka dari itu, pada 

proses belajar guru harus memiliki 

strategi atau model pembelajaran agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan 

efisien serta mengenal pada tujuan 

yang ingin diharapkan (Riza & Dicky, 

2015). Beberapa penelitian 

sebelumnya telah menunjukan bahwa 

faktor penyebab permasalahan 

rendahnya hasil belajar siswa salah 

satunya adalah rendahnya keaktifan 

belajar siswa (Putri, 2018; Safitri, 

2020).  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan salah seorang guru 

matematika kelas VIII SMP Negeri 

13 Lubuklinggau yaitu Ibu Zakiyah 

S.Pd., diperoleh informasi bahwa 

hasil belajar matematika siswa masih 

belum optimal. Hal ini terlihat dari 

nilai ulangan yang berjumlah 72 

siswa, sebanyak 33 siswa (45,83%) 

yang mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) dan 39 

siswa (54,17%) yang belum mencapai 

nilai kriteria ketuntasan minimum 

yang ditetapkan. 

Dari pengamatan yang 

dilakukan terlihat bahwa proses 

pembelajaran masih berpusat pada 

guru dimana proses pembelajaran 

diawali guru menerangkan materi 

kemudian diberikan contoh soal dan 

latihan sehingga siswa terlihat kurang 

aktif untuk mengetahui materi belajar, 

siswa juga cenderung pasif selama 

proses pembelajaran karena hanya 

menerima informasi yang diberikan oleh 

guru. Oleh karena itu sangat diperlukan 

model pembelajaran yang 

menyenangkan sekaligus dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan ialah model 

pembelajaran berbasis masalah atau 

problem based learning. Problem based 

learning merupakan model pembelajaran 

yang penyampaiannya dilakukan dengan 

cara menyajikan suatu permasalahan, 

mengajukan pertanyaan dan 

menfasilitasi penyelidikan (Arnidha, 

2018). Selain itu, model pembelajaran 

problem based learning dibuat untuk 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan suatu masalah 

dan menuntut adanya interaksi serta 

keterlibatan antar peserta didik, mampu 

merangsang peserta didik untuk berpikir, 

dan mampu mengembangkan 

kemandirian  (Fitriyani et al., 2019). 

Hasil penelitian lain menunjukan bahwa 

penerapan model problem based 

learning dapat memperbaiki proses 

pembelajaran dan dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa 

(Rahmawati, 2020). Ada pula pendapat 

Surati (2015) yang menyatakan bahwa 

penerapan model problem based 

learning dapat memperbaiki proses 

pembelajaran dan dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. 

Selain problem based learning, 

sistem yang dapat digunakan untuk 

membantu meningkatkan proses dan 

hasil belajar adalah pembelajaran 

kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif 

merupakan  perpaduan dua atau lebih 

pelajar yang bekerja bersama-sama dan 

berbagi beban kerja secara setara dan 

secara perlahan mewujudkan hasil-hasil 

pembelajaran yang diinginkan (Diana, 

2019). Pembelajaran kolaboratif 
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mencakup keseluruhan proses 

pembelajaran dimana siswa saling 

belajar membelajarkan dalam 

kelompok kecil untuk mencapai 

tujuan bersama (Nuramalina, 2019). 

Model pembelajaran problem based 

learning berbasis kolaboratif dapat 

mempengaruhi proses belajar peserta 

didik dikarenakan peserta didik yang 

memiliki kemampuan yang berbeda-

beda dibentuk menjadi kelompok agar 

dapat saling bertukar pendapat, saling 

melengkapi dan menyelesaikan 

permasalahan atau soal yang 

diberikan sehingga tujuan belajar 

dapat tercapai Proses ini merupakan 

salah satu dari ciri pembelajaran 

kolaboratif yang memberikan 

kesempatan kepada siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi 

mengajarkan siswa yang memiliki 

kemampuan lebih rendah (Fauziah & 

Putri, 2022).  

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbasis Kolaboratif Pada 

Pembelajaran Matematika Terhadap 

Siswa SMP Negeri 13 

Lubuklinggau”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen semu (quasi 

exsperiment). Eksperimen semu 

adalah sebuah eksperimen yang 

dilakukan tanpa adanya kelas 

pembanding karena hanya satu 

perlakuan dan dengan eksperimen 

sebanyak dua kali yaitu sebelum 

eksperimen yang disebut pre-test dan 

sesudah eksperimen disebut post-test. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas VIII SMP Negeri 

13 Lubukinggau yang terdiri dari 3 

kelas dengan jumlah populasi 72 siswa. 

Dalam penelitian ini, sampel yang 

diambil dengan menggunakan teknik 

random sampling. Dari 3 kela terpilih 

satu kelas yaitu kelas VIII.3 yang 

kemudian diberi perlakuan dengan 

model pembelajaran problem based 

learning berbasis kolaboratif. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teknik tes. Pada penelitian ini soal yang 

digunakan berupa empat soal essay. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : (1) 

menentukan rata-rata nilai dan 

simpangan baku, (2) uji normalitas, (3) 

uji homogenitas.  

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menghasilkan LKPD 

yang terdiri dari LKPD 1 (sharing task) 

dan (juming task). LKPD ini merupakan 

bagian dari pembelajaran kolaboratif. 

Pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan ada RPP yaitu (1) 

kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti 

yang memuat model pembelajaran PBL 

berbasis kolaboratif dan (3) kegiatan 

penutup. 

Sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran pada materi bangun ruang 

sisi datar menggunakan model problem 

based learning berbasis kolaboratif, 

kelas diberikan tes awal (pre-test) untuk  

mengetahui kemampuan awal siswa. 

Berdasarkan hasil tes awal pre-test 

diperoleh bahwa rata-rata nilai siswa 

adalah 30,85. Maka dari data hasil pre-

test disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa masih dalam kategori rendah 

karena rata-rata nilai siswa masih berada 

dibawah kriteria ketuntasan minimal 

yang ditetapkan.  

Pada awal pembelajaran siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-5 orang, dan diminta untuk 

mengerjakan LKPD secara individu. 
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Bahan ajar yang dibagikan berupa 

LKPD Sharing dan Jumping task 

kemudian apabila siswa mengalami 

kesulitan, maka siswa dapat meminta 

bantuan teman satu kelompoknya 

untuk mengajarinya. Proses 

kolaborasi tersebut seperti yang 

ditunjukan pada gambar 1 dan 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Proses Kolaborasi Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  

Proses Kolaborasi Siswa 

 

Pada gambar 1 dan 2 terlihat 

bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi membantu siswa 

yang merasa kesulitan dalam 

mengerjakan permasalahan yang ada 

pada LKPD. 

Berdasarkan hasil pengerjaan 

LKPD yang dilakukan secara 

kolaboratif tersebut, sebagian siswa 

telah mampu menjawab permasalahan 

dengan baik. Berikut hasil jawaban 

siswa pada tiap pertanyaan pada LKPD 1 

Sharing Task pada pertemuan keempat 

pembelajaran dengan materi volume 

balok pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.  

Jawaban Siswa 

 

Pada gambar 3 terlihat bahwa 

siswa telah mampu menyampaikan 

informasi apa saja yang terdapat dalam 

soal untuk menemukan penyelesaian 

masalah seperti menunjukan ukuran 

panjangg, lebar dan tinggi pada 

akuarium. Selanjutnya pada gambar 4, 

terlihat siswa telah mampu memahami 

permasalahan yang harus diselesaikan 

yaitu menentukan kapasitas air yang bisa 

ditampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.  

Jawaban Siswa 

 

Kemudian siswa juga telah mampu 

menentukan volume balok dengan 

menguraikan informasi yang telah 

diperoleh dari permasalahan yang ada 
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pada LKPD seperti pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  

Jawaban siswa 

 

Pada akhir pertanyaan, siswa 

diminta untuk menyimpulkan dari 

permasalahan yang ada. Pada gambar 

6, terlihat siswa telah mampu 

memberikan kesimpulan dari setiap 

jawaban yang diberikan pada 

permasalahan yang ada.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.  

Jawaban siswa 

 

Adapun pada LKPD 2 (Jumping 

task), sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Namun 

dengan pembelajaran kolaboratif, 

proses saling bertanya dan 

mengajarkan telah membantu siswa 

sehingga mampu menjawab 

pertanyaan yang ada pada LKPD 2, 

walaupun kesimpulan yang diberikan 

siswa masih cukup sederhana. Berikut 

hasil jawaban siswa pada LKPD 2 pada 

gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 7. 

Jawaban siswa 

 

Pada gambar 7, siswa telah 

berhasil menjawab pertanyaan dengan 

langsung menghitung volume bak yang 

hilang dengan mengurangi tinggi awal 

dengan tinggi bak air yang hilang, ketika 

ditanyakan alasan mengapa siswa 

menghitung dengan cara tersebut, 

jawaban siswa ialah “Dengan cara ini, 

perhitungan yang dilakukan akan lebih 

mudah dan lebih cepat, karena tidak 

perlu menghitung volume awal ataupun 

volume akhir setelah bak bocor”.  

Dari hasil penelitian terlihat 

perubahan dimana terdapat peningkatan 

yang cukup signifikan dari hasil pre-test 

dan post-test, rangkuman nilai hasil pre-

test dan post-test dapat dilihat pada tabel 

1. 
Tabel 1. 

Hasil pelaksanaan pre-test dan post-test 

 

 
Siswa 

tuntas 

Siswa 

tidak 

tuntas 

Nilai 

rata-rata 

Pre-

test 

0 20 30,85 

Post- 17 3 78,3 
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test 

 

Perbandingan hasil pre-test dan 

post-test dapat diperjelas 

menggunakan diagram batang yang 

dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 8.  

Perbandingan Rata-rata Nilai  

Pre-test dan Post-test 

  

Dari empat kali pertemuan 

dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning 

berbasis kolaboratif didapat nilai rata-

rata post-test adalah 78,3. Untuk 

melihat peningkatan hasil belajar 

setelah penerapan model yang 

digunakan, hasil data post-test 

dikurangi data pre-test untuk 

kemudian dihitung dan dan dianalisis. 

Setelah dianalisis hasil selisih antara 

data  (                ) 
berdistribusi normal dengan 

  
      

        dengan rata-rata 

nilai adalah 47,45. 

Secara deskriptif hasil belajar 

siswa signifikan meningkat setelah 

diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran problem based 

learning berbasis kolaboratif. Selain 

itu berdasarkan hasil analisis 

pengujian hipotesis diperoleh 

        (     )          (     ) 
dengan demikian hipotesis yang 

diajukan dapat diterima kebenarannya 

bahwa rata-rata hasil belajar 

matematika siswa setelah penerapan 

model problem based learning berbasis 

kolaboratif  mengalami peningkatan. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah pembelajaran, peneliti 

melakukan wawancara singkat kepada 

siswa mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan. Siswa merasa bersemangat 

karena harus berkelompok dan boleh 

meminta bantuan siswa lain yang lebih 

mampu untuk membantu siswa yang 

kesulitan. Walaupun tentu siswa merasa 

kesulitan karena pada saat mengerjakan 

LKPD, mereka harus menjawab soal 

dengan menjawab pertanyaan yang 

dibagi menjadi beberapa kotak.  

Keberhasilan penelitian ini tidak 

terlepas dari penerapan model 

pembelajaran yang diterapkan yaitu 

problem based learning berbasis 

kolaboratif. Berdasarkan pengamatan 

menunjukan bahwa model pembelajaran 

problem based learning berbasis 

kolaboratif dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa dan membantu 

kelas lebih aktif karena siswa 

bersosialisasi dengan siswa lain. 

Kesimpulan tersebut dikuatkan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Mulyani et al (2020) dalam hasil 

penelitiannya memadukan pembelajaran 

problem based learning dengan 

pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

mencari dan memecahkan masalah yang 

diberikan hingga akhirnya memperoleh 

pengetahuan yang baru.  

Problem based learning sebagai 

model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik melatih keteramilan dan 

kemampuan menyelesaikan masalah. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Meke & Wondo (2020) dalam 

penelitiannya menggunakan model 

problem based learning menguntungkan 

siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan secara 

kolaboratif. Model problem based 

0

20

40

60

80

30,85 

78,3 

Pre-test Post-test
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learning berupaya mengaktifkan 

siswa belajar dengan mengupayakan 

timbulnya interaksi yang harmonis 

antar siswa di dalam suasana kelas 

yang menyenangkan.  

Penerapan model pembelajaran 

problem based learning sendiri 

dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dimana didalam proses 

pembelajarannya mengarahkan siswa 

lebih aktif dengan membentuk 

kelompok diskusi dan presentasi. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Fitriyani 

et al (2019) yang mengatakan bahwa 

model pembelajaran problem based 

learning dibuat untuk 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan suatu 

masalah dan menuntut daya interaksi 

serta keterlibatan antar peserta didik, 

mampu merangsang peserta didik 

untuk berpikir, dan mampu 

mengembangkan kemandirian dalam 

belajar.  

Adapun peran kolaboratif dalam 

penelitian ini ialah aktivitas 

pembelajaran siswa menggunakan 

dua tugas yaitu sharing dan jumping 

task. Dengan menggunakan 

kolaboratif siswa yang belum paham 

dapat meminta bantuan kepada siswa 

yang telah paham atau mampu 

mengerjakan soal. Hal ini dibuktikan 

saat seorang siswa dengan 

kemampuan rendah bertanya dengan 

siswa satu kelompoknya yang lebih 

paham pada saat tes akhir nilainya 

mengalami peningkatan dari tes   

awal. Adapula siswa dengan 

kemampuan sedang melakukan 

diskusi dan bertanya terkait 

penyelesaian soal dengan siswa yang 

berkemampuan tinggi sehingga saat 

tes akhir nilai mengalami peningkatan 

bahkan sama dengan nilai. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Fauziah et al 

(2022) bahwa proses ini merupakan 

salah satu ciri pembelajaran 

kolaboratif yang memberikan 

kesempatan kepada siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi mengajarkan siswa 

yang memiliki kemampuan lebih rendah. 

Dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning, 

peserta didik aktif berkolaborasi dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

memecahkan masalah pada LKPD dan 

membuat pembelajaran berjalan efektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani 

et al (2019) dan Prasutri et al (2019) 

yang menunjukan bahwa penggunaan 

model pembelajaran problem based 

learning dapat meningkatkan 

keterampilan kolaboratif dan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Hal ini 

disebabkan adanya kemampuan 

kerjasama yang baik dalam kelompok, 

saling bertukar pengetahuan untuk 

menyelesaikan masalah dan 

menghasilkan ide-ide dan 

mempresentasikan tugas yang telah 

dikerjakan serta mempunyai rasa 

tanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas kelompok yang menjadi bagian 

untuk mencapai tujuan bersama. Dari 

beberapa kelebihan dari kegiatan dan 

hasil belajar ini, maka model 

pembelajaran PBL berbasis kolaboratif 

yang diterapkan pada materi bangun 

ruang sisi datar dapat meningkatkan 

hasil belajar di kelas VIII.3 SMP Negeri 

13 Lubuklinggau. 

 

SIMPULAN  

Jika dibandingkan data tes awal 

dan tes akhir terdapat peningkatan yang 

signifikan, dimana selisih antara nilai 

rata-rata tes awal dan nilai rata-rata tes 

akhir adalah 47,45. Dari hasil tersebut 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 

matematika siswa setelah penerapan 

model problem based learning berbasis 

kolaboratif mengalami peningkatan. 
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